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Pain Today, Pride Tomorrow. 
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 Don't lose hope, nor be sad. 

Dia mendapati mu sebagai seseorang yang kebingungan, 

kemudian Dia memberikan mu petunjuk. Dia mendapati mu 

sebagai sseorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan mu 

kecukupan. (QS. Ad-Dhuha : 7-8) 

Cita-cita tidak ada yang instan. Ini dunia, bukan surga. 

(Khoirunnisa, 26 Mei 2021) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris 

apakah modal intelektual, manajemen laba dan modal 

organisasi perusahaan memiliki pengaruh terhadap kekakuan 

biaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub-industri yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2019. Pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Dari 51 

populasi terpilih 20 perusahaan berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan dengan waktu pengamatan 5 tahun, sehingga 

keseluruhan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 100 sampel yang diperoleh langsung dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan website resmi 

perusahaan terkait. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi berganda dengan data panel. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa modal intelektual, manajemen laba dan 

modal organisasi memiliki keterkaitan dan berpengaruh positif 

terhadap kekakuan biaya. Hasil penelitian tersebut mendukung 

semua hipotesis penelitian dan mendukung teori opsi, 

adjustment cost theory, teori pengambilan keputusan dan teori 

agensi. 

 

Kata Kunci : Modal Intelektual, Manajemen Laba, Modal 

Organisasi, Kekakuan Biaya. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to test if intellectual capital,  

earnings management, organizational capital in the firm have 

an impact on cost stickiness. The sample used in this study is 

the manufacturing firm sub-sectors of industry that was listed 

on the Indonesia Stock Exchange between 2015 and 2019. The 

total sample used in this study was 100 samples, with purposive 

sampling utilized to choose 20 companies samples from a 

population of 51 companies based on specified criteria within a 

five year observation period. Furthermore, the information was 

received directly from the Indonesia Stock Exchange's official 

website, www.idx.co.id, or the related company's official 

website. Applying panel data regression, the findings of this 

study show that are intellectual capital,  earnings management, 

organizational capital related to cost stickiness and have a 

significant impact on the company's. The findings of this study 

support all research hypotheses and consistent with the real 

option theory, adjustment cost theory, decision-making theory 

and agency theory. 

 

Keyword : Intellectual Capital,  Earnings Management, 

Organizational Capital, Cost Stickiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan kekakuan biaya bermula di akhir tahun 

1960 dan awal tahun 1970 disaat para peneliti menyelidiki 

hubungan antara biaya dan aktivitas. Anderson dan Lanen 

(2007) menyematkan istilah kekakuan biaya diawali karena ada 

penelitian terdahulu yang meneliti interkoneksi biaya dan 

aktivitas. Bermula dari penelitian Noreen et al (1994) yang 

menggunakan data sebanyak 108 rumah sakit sepanjang tahun 

1977 hingga 1992 yang terdaftar di Departemen Kesehatan 

Negara Bagian Washington. Penelitian itu pertama kali 

menemukan permasalahan terkait tingkat biaya overhead yang 

tidak sesuai dengan tingkat aktivitas. Asumsi ini berlawanan 

dengan teori akuntansi biaya karena perubahan proporsi biaya 

harus sesuai dengan proporsi perubahan aktivitas. Hal inilah 

yang mendasari Anderson meneliti kekakuan biaya.   

Anderson (2003) mulai melakukan penelitian perilaku 

biaya secara empiris dalam data panel selama 20 tahun dengan 

menggunakan 7.729 industri di Amerika Serikat sepanjang 

tahun 1979-1998. Anderson menemukan bahwa adanya 

kenaikan persentase biaya SG&A 0,55% dalam peningkatan 

aktivitas sebanyak 1%. Namun, saat terjadi penurunan aktivitas 

1%, penurunan persentase  biaya hanya 0,35% (tidak setara). 

Hal ini mengisyaratkan bahwa ada permasalahan perilaku biaya 
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yang bersifat asimetris (non-linier) dalam merespon perubahan 

aktivitas.  

Perilaku biaya memiliki struktur dan karakteristis 

sebagai biaya tetap yakni committed dan discretionary fixed 

cost, serta biaya variabel yakni engineered dan discretionary 

variable cost. Kekakuan biaya berada dalam posisi fixed cost 

yakni pada committed dan discretionary fixed cost. Hal ini 

didasari karena fixed cost tetap dikeluarkan dengan total jumlah 

yang tetap/tidak berubah, meskipun terjadi perubahan volume 

aktivitas perusahaan.  

Committed fixed cost merupakan biaya tetap yang 

dikeluarkan dalam memenuhi tujuan jangka panjang dan 

cenderung sulit untuk dikurangi dalam jangka pendek. 

Committed fixed cost direfleksikan sebagai biaya depresiasi, 

sewa, asuransi, dan lainnya. Ekspektasi manajer tentang 

peramalanan penjualan jangka panjang mempengaruhi besar 

kecilnya committed fixed cost. Untuk mengawasi committed 

fixed cost, manajer dapat membuat keputusan dalam anggaran 

pengeluaran modal (capital budget).  

Discretionary fixed cost adalah biaya tetap yang tidak 

berhubungan dengan volume aktivitas dan merupakan buah dari 

kebijakan dan pertimbangan keputusan manajemen terkait 

anggaran berkala (tahunan) perusahaan. Discretionary fixed cost 

dapat dihentikan atas pertimbangan keputusan manajer, 

sehingga manajer dapat memainkan peran dalam menentukan 

kebijakan. Dengan demikian, manajer memiliki andil dalam 
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menyebabkan kekakuan biaya karena memiliki kuasa dalam 

perizinan total maksimum biaya pengeluaran perusahaan.  

Discretionary fixed cost juga dikenal sebagai 

managed/programmed cost, contohnya adalah biaya SG&A 

(selling, general and administration)  seperti biaya iklan dan 

biaya promosi penjualan. Besar kecil discretionary fixed cost 

ditentukan saat awal tahun anggaran setelah kesepakatan 

manajer dalam menentukan pengeluaran biaya maksimum. 

Sebagai ilustrasi, manajer berinisiatif memasarkan produk baru 

dan mengeluarkaan penetapan biaya SG&A sebesar Rp 

100.000.000 sebagai jumlah maksimum untuk tujuan pemasaran 

tersebut. Biaya SG&A sebesar Rp 100.000.000 termasuk 

discretionary fixed cost. 

Biaya SG&A memiliki keterkaitan dengan pendapatan. 

Agar tujuan tercapai dan menghasilkan pendapatan maksimum, 

manajer harus bisa memanfaatkan sumber daya yang 

dianggarkan dengan besaran yang sama dengan discretionary 

fixed cost. Langkah ini sulit karena biaya yang dikorbankan 

untuk discretionary fixed cost tidak bisa dihubungkan langsung 

dengan hasil, apalagi jika terjadi perubahan pola ekonomi 

perusahaan. Kondisi ekonomi yang unpredictable atau diluar 

perkiraan membuat perusahaan harus tanggap menghadapi 

situasi.  

Hal ini diumpamakan saat biaya SG&A (biaya iklan dan 

promosi) dikeluarkan dalam tahun anggaran 2018, namun 

seringkali membuahkan hasil dalam tahun anggaran lain (tahun 
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2019) dan terkadang tidak dapat diprediksi sama sekali 

hasilnya. Fenomena ini menuntut manajer bersikap cermat 

dalam mengenali  pola perilaku biaya dan merespon seberapa 

besar biaya yang keluar agar tidak mengakibatkan kekakuan 

biaya dalam perusahaan. Mulyadi (2015) menjelaskan bahwa 

tidak semua biaya mampu menyesuaikan dalam merespon 

perubahan sehingga bersifat asimetris. Oleh karena itu, 

perusahaan harus menyesuaikan diri dalam mempertimbangkan 

keputusan saat menghadapi tren.  

Menurut Xu dan Sim (2017), perusahaan diwajibkan 

mengantisipasi dan menyediakan alternatif jika mengalami 

fluktuatif penjualan dan perubahan pendapatan. Namun, tidak 

semua perusahaan mampu bersikap adaptif terhadap perubahan 

dan tanggap untuk memangkas biaya. Menurut Anderson et al 

(2003) Perusahaan tetap meningkatkan dan mempertahankan 

biaya apabila aktivitas mengalami penurunan. Hal inilah yang 

memunculkan fenomena kekakuan biaya.  

Selain Anderson, Kama dan Weiss (2013) juga 

melakukan observasi terhadap perusahaan manufaktur sebanyak 

97.547 sepanjang tahun 1979–2006. Temuan penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa ada keterkaitan antara permasalahan 

mengenai kekakuan biaya dengan pendapatan perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki kekakuan biaya tinggi akan 

menghadapi penurunan pendapatan yang lebih besar ketika 

terjadi penurunan aktivitas, dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki kekakukan biaya lebih rendah. Alasan hal ini 
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terjadi disebabkan oleh kekakuan biaya yang tinggi akan 

menghasilkan penyesuaian biaya yang lebih kecil, sehingga 

penghematan biaya (efisiensi) menjadi rendah. Penghematan 

biaya yang rendah mengakibatkan penurunan pendapatan yang 

lebih besar.  

Xu dan Sim (2017)
 
sependapat dengan temuan Kama 

dan Weiss (2013) dan menyatakan apabila manajer tidak 

mampu mengontrol lonjakan biaya, maka dapat berakibat 

penyesuaian biaya yang rendah dan mendorong terjadinya 

kekakuan biaya. Peristiwa semacam ini memengaruhi tingkat 

pendapatan serta reputasi manajer yang berkaitan dengan 

kinerja perusahaan. Untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja, perusahaan menggunakan modal organisasi.  Menurut 

Luo (2001), modal organisasi ditujukan agar suatu perusahaan 

memiliki keunggulan kompetitif. Fourati et al (2020) 

menjelaskan modal organisasi yang tinggi akan menunjukkan 

perilaku sticky cost. Demikian pula Venieris et al (2015) yang 

mengungkapkan jika semakin tinggi modal organisasi pada 

perusahaan, maka dapat memicu terjadinya penggunaan sumber 

daya yang tidak terpakai dibandingkan dengan perusahaan 

memiliki modal organisasi yang rendah.  

Selain diakibatkan oleh modal organisasi, temuan 

Roychowdhury (2004) mengatakan bahwa kekakuan biaya juga 

disebabkan dan sengaja dilakukan manajer  untuk mencapai 

kinerja perusahaan yang menyebabkan permasalahan agensi. 

Hal ini didasari bahwa manajer akan berusaha melindungi 
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repuasi dan memiliki ekspektasi  pendapatan yang besar di masa 

depan yang memunculkan perilaku oportunistik dan 

menyebabkan kekakuan biaya.  

Manajer akan tetap mengeluarkan sumber daya untuk 

meningkatkan pendapatan di masa depan yang memunculkan 

ketidakpastian, meskipun terjadi penurunan aktivitas pada 

periode berjalan. Sebagai ilustrasi, peusahaan telah 

menganggarkan biaya SG&A, namun apabila realisasi 

pendapatan penjualan atas proyek pemasaran (SG&A) tersebut 

tidak sesuai target (sia-sia), maka perusahaan akan menanggung 

biaya yang berlebih. Perusahaan yang memiliki kelebihan  biaya 

(pengeluaran) dan tidak tanggap dalam menyesuaikan biaya 

akan memutuskan untuk menggeser klaim beban (kerugian) dan 

pendapatan dari periode akuntansi tahun sebelumnya ke periode 

akuntansi lainnya guna memproyeksikan tercapainya tujuan 

perusahaan. Hal ini ditujukan agar perusahaan tidak terlihat 

merugi dan tetap dalam kondisi stabil.  

Pada konteks teoritis dalam penelitian Boakye et al 

(2019), perilaku oportunistik yang dilakukan oleh manajer 

memiliki pengaruh dengan manajemen laba. Manajemen laba 

diciptakan sebagai strategi guna melaporkan kinerja perusahaan 

dengan memanipulasi kinerja real perusahaan. Didukung 

Anderson et al (2003) yang mengatakan jika kekakuan biaya 

memiliki kaitan yang erat dengan konflik kepentingan antara 

manajer dan pemangku kepentingan lain. Manajemen laba 

bertujuan untuk mencapai target pendapatan agar mampu 
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menciptakan citra reputasi yang lebih baik. Dengan demikian, 

dapat dijelaskan jika manajemen laba berpengaruh dengan 

kekakuan biaya .  

Dalam perspektif konvensional, isu mengenai kekakuan 

biaya sudah menjadi kontroversi. Hal ini sama dengan tinjauan 

perspektif syariah karena kekakuan biaya menyebabkan 

perilaku biaya asimetris yang dapat mendorong manajer 

mempertahankan sumber daya perusahaan saat terjadi 

penurunan aktivitas. Kekakuan biaya menjadi kendala di dunia 

akuntansi karena mencerminkan perusahaan yang tidak mampu 

mengenali perilaku biaya secara tepat.  

Ramadhan et al (2018) mengungkapkan perusahaan 

harus mampu mengestimasi dan membuat perkiraan biaya yang 

adaptif dalam bermuamalah untuk mencapai maqashid syariah. 

Pemahaman mengenai maqashid al-syariah dijelaskan oleh 

Muhammad bin Sa‟d al-Yubi di tahun 1998 dalam bagian 

Qashd al-Syari‟ fi Wadh‟i al-Syari‟ah bahwa maqashid syariah 

bertujuan untuk menciptakan kebaikan bagi semua insan sesuai 

syariat Islam. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

maqasyid syariah adalah ketetapan Allah untuk kemaslahatan 

manusia itu sendiri. Menurut Adzkiya (2020)
,
 mashlahah adalah 

urgensi dari maqashid syariah agar manusia bersikap sesuai 

dengan ketentuan syariah dan berbuat baik bagi sesama.  

Kekakuan biaya patut dikurangi dan perlu dihindari 

karena membawa kesia-siaan pada harta. Menurut Yang (2019), 

kekakuan biaya membuat manajer mempertahankan sumber 
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daya yang tidak digunakan/useless. Hal tersebut sesuai dengan 

hadis seperti dibawah yang berbunyi :  

“Sungguh Allah memakhrukan kasak kusuk, persoalan 

yang tidak diperlukan dan perlakuan sia-sia terhadap harta.” 

(HR. Bukhari Muslim) 

Hal tersebut juga dijelaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 

20 dibawah ini yang berbunyi
1
:  

ٌّ  يُوْسٰى قَبلٌَ وَاِذٌْ خٌَ اذكُْسُوْا يٰقوَْوٌِ نِقوَْيِ ًَ جيَِبۤءٌَ فيِْكُىٌْ جَعَمٌَ اذٌِْ عَهيَْكُىٌْ اٰللٌِّ َعِْ َْْۢ هوُْكًبٌ  وَجَعَهكَُىٌْ اَ  يُّ

اٰتٰىكُىٌْ ب وَّ ٌٍَ احََداً يؤُْدٌِ نَىٌْ يَّ ٌٍَ يِّ يْ ًِ  انْعٰهَ

Menurut Palupi (2012), Islam mengakui kepemilikan 

terhadap harta (sumber daya). Harta tersebut boleh dikelola agar 

bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia agar terlindung 

dari kesia-siaan. Prinsip pengelolaan dan pemanfaatan harta 

bagi umat muslim harus didasari dengan konsep islami dan 

legal sesuai syariat dan hukum. Dalam Islam, harta yang terikat 

dengan diri manusia adalah mutlak milik Allah. Manusia hanya 

diberi titipan agar harta tersebut bisa digunakan secara 

produktif. Selain itu, fitrah manusia sebagai khalifah di bumi 

dituntut untuk berpikir dalam mengelola sumber daya yang 

efisien sesuai syariat Islam. Tujuan Allah mensyaratkan syariat 

                                                           
1Artinya : Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, 

“Wahai kaumku! Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 

Dia mengangkat nabi-nabi di antaramu, dan menjadikan kamu 

sebagai orang-orang merdeka, dan memberikan kepada kamu 

apa yang belum pernah diberikan kepada seorang pun di 

antara umat yang lain.” 
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Islam adalah demi kemaslahatan umat-Nya dan menghindari 

perbuatan sia-sia yang merugikan. 

Relevansi ayat, hadis dan tafsir terkait topik penelitian 

ini adalah pelarangan perilaku terhadap kesia-siaan harta seperti 

sticky cost. Hal ini dikarenakan para manajer dengan sengaja 

menggunakan sumber daya perusahaan (harta) yang seharusnya 

tidak terpakai saat terjadi penurunan aktivitas perusahaan. 

Peristiwa tersebut termasuk kesia-siaan pada harta yang 

mengakibatkan kekakuan biaya. Dapat disimpulkan bahwa 

kekakuan biaya harus menjadi perhatian khusus bagi para 

penggiat ekonomi dan akuntansi karena menimbulkan 

ketidakmampuan manajer dalan merespon perubahan aktivitas 

perusahaan . 

Pengurangan kekakuan biaya membawa maslahah bagi 

perusahaan dan semua pihak. Hal ini disebabkan karena 

penurunan kekakuan biaya mencerminkan bahwa biaya yang 

dikeluarkan lebih efisien dan terciptanya lingkungan adaptif 

perusahaan yang signifikan, terutama bagi keputusan manajer 

tentang kontrol biaya. Melihat berbagai kontroversi diatas, 

peneliti merasa bahwa kekakuan biaya memang layak diangkat 

sebagai topik sebagai langkah lebih lanjut untuk dieksplorasi 

secara mendalam. 

Urgensi kekakuan biaya sangat krusial untuk diangkat 

dalam topik penelitian karena studi ini berkaitan dengan 

perilaku biaya. Mendalami wawasan tentang perilaku biaya 

menjadi unsur penting dan mendasar dalam akuntansi kos. 
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Anderson juga menjelaskan bahwa mengenali dan mempelajari 

perilaku biaya SG&A sangat penting karena biaya SG&A 

membentuk 26,4% pendapatan penjualan berdasarkan temuan 

sampel penelitian Anderson. Menentukan pola perilaku biaya 

sangat dibutuhkan bagi analis manajemen untuk mengendalikan  

biaya (cost management) agar perusahaan dapat melakukan 

pengontrolan terhadap berbagai divisi dan melakukan upaya 

efisiensi dalam pengeluaran untuk mengurangi tingkat 

kekakuan biaya. 

Selain itu, penelitian tentang kekakuan biaya tergolong 

minim karena sepanjang tahun 1994-2020 dalam konferensi 

yang berjudul 27 Years Research on Cost Stickiness di tahun 

2020 mengemukakan bahwa hanya ada sekitar 80 literatur dari 

66 negara di dunia yang membahas mengenai kekakuan biaya. 

Hal ini membuat peneliti sebagai mahasiswa akuntansi merasa 

perlu menyumbangkan dedikasi ide penelitian mengenai 

pengembangan topik kekakuan biaya. 

Boakye et al (2019) juga menyatakan bahwa topik 

kekakuan biaya harus diperbincangkan dalam studi akuntansi 

dan ekonomi. Tidak hanya penting bagi manajer, namun 

kekakuan biaya juga penting menjadi pertimbangan dalam 

berinvestasi bagi para investor dan pihak berkepentingan yang 

lain. Ditambah dengan adanya perbedaan dan perdebatan (gap) 

hasil penelitian dari fenomena kekakuan biaya para peneliti 

sebelumnya dalam segi teoritis maupun empiris menimbulkan 

tanda tanya besar yang wajib diselesaikan. 
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Sebagai contoh, temuan terdahulu yang diteliti oleh 

Mohammadi dan Taherkhani (2017) menghasilkan argumen 

bahwa terdapat pengaruh negatif modal intelektual pada sticky 

cost. Hasil penelitian ini merepresentasikan bahwa jika terjadi 

peningkatan modal intelektual, maka hal tersebut akan 

mengurangi kekakuan biaya. Tetapi, terdapat perbedaan temuan 

Yang (2019) dengan Mohammadi dan Taherkhani. Hasil 

penelitian Yang (2019) mengemukakan bahwa modal 

intelektual yang meningkat akan meningkatkan pula perilaku 

kekakuan biaya dan menghasilkan hubungan positif. Hal ini 

disebabkan karena modal intelektual adalah jembatan yang 

menghubungkan antara keputusan manajer dengan 

pertimbangan biaya penyesuaian yang akan dikeluarkan. 

Diferensiasi penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah penelitian ini ditinjau dari perusahaan manufaktur sub 

industri di negara Indonesia (developing country), dimana hasil 

penelitian kekakuan biaya di setiap negara memiliki temuan 

yang bervariasi. Hal tersebut dieksplorasi dalam penelitian 

Calleja et al (2006) yang membandingkan kekakuan biaya 

dalam skala internasional di 4 negara maju seperti Amerika, 

Jerman, Inggris dan Perancis. Temuan Calleja et al (2006) 

menjabarkan bahwa terdapat perbedaan antara negara Prancis 

dan Jerman yang memiliki tingkat kekakuan biaya lebih tinggi 

daripada negara Inggris dan AS. Calleja et al (2006) 

menyatakan bahwa tinggi/rendahnya kekakuan biaya dalam 

perusahaan pada setiap negara berbeda disebabkan oleh 
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perbedaan keputusan manajer. Hal ini menimbulkan 

ketertarikan bagi peneliti untuk menguraikan, menyajikan, 

mengeksplorasi lebih mendalam terkait apakah ada perbedaan 

hasil penelitian sebelumnya dengan hasil yang akan diteliti di 

perusahaan manufaktur khususnya di negara Indonesia 

mengenai “Pengaruh Manajemen Laba, Modal Organisasi 

dan Modal Intelektual Terhadap Kekakuan biaya (Studi 

Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Pada 

BEI 2015-2019)”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui dan menyajikan latar belakang, 

uraian rumusan permasalahan penelitian yakni: 

1. Bagaimana pengaruh modal intelektual terhadap 

kekakuan biaya di perusahaan manufaktur sub industri 

yang terdaftar pada BEI 2015-2019? 

2. Bagaimana pengaruh manajemen laba terhadap 

kekakuan biaya di perusahaan manufaktur sub industri  

yang terdaftar pada BEI 2015-2019? 

3. Bagaimana pengaruh modal organisasi terhadap 

kekakuan biaya di perusahaan manufaktur sub industri 

yang terdaftar pada BEI 2015-2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan, uraian 

tujuan penelitian adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh modal intelektual terhadap 

kekakuan biaya (studi kasus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI 2015-2019). 

2. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap 

kekakuan biaya (studi kasus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI 2015-2019). 

3. Untuk mengetahui pengaruh modal organisasi terhadap 

kekakuan biaya (studi kasus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI 2015-2019). 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang disajikan diatas, 

berikut adalah manfaat dari penelitian yang meliputi: 

a. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai 

penambah wawasan kajian ilmiah terkait hubungan, 

penyebab, dan pengaruh manajemen laba, modal 

organisasi dan modal intelektual terhadap kekakuan 

biaya (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada BEI 2015-2019). 

b. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai langkah 

implementasi atas kajian teoritis sekaligus sebagai alat 

pertimbangan, evaluasi dan kontribusi praktis bagi pihak 

yang terkait seperti manajer dan akuntan terkait 

hubungan, penyebab, dan pengaruh manajemen laba, 

modal organisasi dan modal intelektual terhadap 

kekakuan biaya (studi kasus pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI 2015-2019). 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini 

menjabarkan bagian yang terkandung di dalam bab I sampai 

dengan bab V yakni: 

Bab I merupakan bagian penelitian yang menguraikan 

mengenai pendahuluan dan berisi latar belakang terkait sticky 

cost. Selain itu, bab I juga berisi rumusan masalah terkait 

kekakuan biaya yang mendorong peneliti untuk mengeksplorasi 

lebih dalam mengenai isu kekakuan biaya karena memiliki 

urgensi untuk diteliti. Permasalahan kekakuan biaya diambil 

dari beberapa penelitian terdahulu seperti Anderson (2003), 

Weiss (2010), Mohammadi (2019), dan lainnya. Bab I juga 

menjelaskan mengenai tujuan penelitian yang akan bermanfaat 

bagi para akademisi dan praktisi terkait sticky cost.  

Bab II merupakan bagian penelitian yang menguraikan 

mengenai landasan teori yang relevan dengan topik sticky cost, 

kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. Teori 

tersebut dikutip dari penelitian terdahulu yakni teori agensi, 

adjustment cost theory dan the real option theory. 

Pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran dibangun 

berdasarkan penelitian terdahulu yang mengkaji bahwa variabel 

independen (manajemen laba, modal intelektual dan modal 

organisasi) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

(sticky cost) seperti yang dimuat dalam penelitian Xue dan 

Hong (2016), Mohammadi dan Taherkhani, (2017), dan lainnya. 



15 
 

Bab III merupakan bagian penelitian yang menguraikan 

mengenai metode penelitian. Bab III berisi terkait jenis 

penelitian yang akan digunakan peneliti dalam menguji 

hipotesis terkait kekakuan biaya yakni kuantitatif dengan 

statistika deskriptif. Selain itu, bab III juga menjelaskan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan purposive sampling, 

sumber data yang digunakan yakni data sekunder annual report 

perusahaan manufaktur periode 2015-2019, variabel penelitian 

yakni variabel independen (manajemen laba, modal intelektual 

dan modal organisasi) dan variabel dependen (kekakuan biaya), 

serta teknik pengujian hipotesis menggunakan alat uji statistik 

dengan uji t dan lainnya.  

Bab IV merupakan bagian penelitian yang menguraikan 

mengenai hasil dan pembahasan. Bab IV berisi mengenai objek 

penelitian, hasil uji hipotesis terkait pengaruh manajemen laba, 

modal intelektual dan modal organisasi terhadap kekakuan 

biaya disertai dengan pembahasan hasil analisis secara 

mendalam, serta penafsiran tentang terdukungnya hipotesis atau 

tidak sama sekali. Hal ini harus disertai dengan justifikasi yang 

dilandasi teori dan hasil penelitian sebelumnya. 

Bab V merupakan bagian penelitian yang menguraikan 

mengenai penutup. Bab ini berisi kesimpulan terkait hasil 

penelitian kekakuan biaya yang diperoleh. Selain itu, bab ini 

juga berisi implikasi, saran terkait penelitian yang akan diteliti 

di masa mendatang dan keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dinyatakan: 

1. Terdapat pengaruh modal intelektual terhadap kekakuan 

biaya (studi kasus pada perusahaan manufaktur sub-

industri yang terdaftar pada BEI 2015-2019). Temuan 

ini didukung oleh Yang (2019). Yang (2019) 

menginterpretasikan jika peningkatan kekakuan biaya 

berasal dari peningkatan modal intelektual. 

2. Terdapat pengaruh manajemen laba terhadap kekakuan 

biaya (studi kasus pada perusahaan manufaktur sub-

industri yang terdaftar pada BEI 2015-2019). Temuan 

ini sejalan secara konteks teoritis Boakye et al (2019) 

yang menyatakan bahwa perilaku oportunistik yang 

dilakukan oleh manajer memiliki pengaruh dengan 

manajemen laba yang dapat mengakibatkan kekakuan 

biaya. 

3. Terdapat pengaruh modal organisasi terhadap kekakuan 

biaya (studi kasus pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada BEI 2015-2019). Temuan ini didukung  

Fourati et al (2020) yang mengemukakan bahwa 

perusahaan dengan modal organisasi yang tinggi akan 

menunjukkan perilaku kekakuan biaya. 
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B. Saran 

Saran yang diajukan peneliti untuk menambah 

kompleksitas penelitian di masa mendatang adalah: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat uji 

selain Eviews, menambah jumlah sampel penelitian 

baik dalam jenis perusahaan, periode tahun 

penelitian, menambah cakupan keilmuan dalam 

ranah teoritis maupun empiris seperti penggunaan 

teori, penambahan literatur penelitian terdahulu, 

serta memperluas cakupan wilayah seperti 

perbandingan antar negara.  

2. Penelitian mendatang dapat menambah jumlah 

variabel baik kontrol, independen maupun moderasi 

dan menggunakan variasi dan kombinasi model lain 

untuk menambah komplesitas penelitian terdahulu 

seperti tata kelola perusahaan, medical loss ratio 

(apabila berkeinginan untuk meneliti di perusahaan 

jasa seperti asuransi), dan variabel lainnya. 
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